BAB Iv
HAK DAN KEWAJIBAN MANUSIA SEBAGAT KHALIFAH

A.Hak-hak Manusia Sebagai Khalifah
Telah dijelaskan uraian tentang manusia sebagai
khalifah di muka bumi ini, dan hal ini tak akan ter -
leksana dengan baik dan tak akan terlintas dalam ba -
yangan, Jjika tidak berdiri di atasmv hal Yang pokok,
yaitu kebebasan atau kemerdekaan sebagai hak asasi

manusia.

Penulis membatasi diri dalam membahas kebebasan
mgnusia itu terbatas dari dasar petunjuk yang telah
dikemukzkan oleh kitab suci Al-Qur-an. .

Penulis membatasi diri mempelajari kebebasan
manusia hanya dari Al-Qur-azn Al-Kariim dan Tafsirnya,
tidak dari yang lain karena penulis kurang dapat men-
Jelajaul akan semusa itu, dan karens -tak ada r:esangsn.—
an lagi untuk berbicara tentang kebebasan manusia itu
khusus dari sumber yang asli, yakni Al-Qur-an yang a-
kan memberi petunjuk kearah keemasan fikiran Islam
tentang kebebasan manusia.

Kebebasan manusia dalanm kaitannya dengan jaba -
tan khalifgh di bumi dapat diklasifikasikan menjadi 3
(tiga) macam, yaitu
1. Hak Kebebasan Berakidah.

2. Hak Kebebasan Berfikir dan Berpendapat.
5. Hak Kebebasan Berkehendak.

Untuk lebih jelasnya pembahasan tentang kebeba-
san-kebebasan tersebut, maka dapat Hiuraikan sebagai
berikut :

1. Hak Kebebasan Berakidah
Firman Allah Ta'ala dalam ayat 256,surat2/A1-Bagarah:

21
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Artinya:
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)
Besungguhnya telah jelas jalan yang benar dari
pada jalan yang salah. 1).

Kebebasan berakidah dalam keterangan Al-Qur -
an, merupakan hal yang fondamental bagi manusia.
Maka adanya hak kebebasan berakidah , demi men jaga
agar tidak bertentangan dengan hakekat iman itu
sendiri, yakni memasuki agama yang hak (Islam) tan-
pa paksaan. Memasuki agama secara paksaan bertenta-
ngan dengan azas Islam, baik menurut keterangan a -
yat maupun jiwanya. Sebab akidah itu tidak disebut
akidak, bila tidak keluar dari i'tikad hatinya. Dan
iman bukan merupakan iman yang sebenarnya, jika ti-
dak bersumber dari hati dengan kerelaan dan keikh -

lasar yong suci mrrni don kotonongan yang shngguh -
sungguh. Tidak baik ucapan yang keluar dari mulut
yang palsu yang tidak sesuai dengan isi hatinya
yang sebenarnya. Dan inilak yang disebut nifaq yang
dianggap lebih jelek oleh Islam dari pada kufur se-
cara terang-terangan.

Dalam ayat 256, surat Al-Bagarah tersebut di
atas ditegaskan tentang adanya kebebasan berakidah.
Namun para mufassir dalam ayat tersebut, pada da -
sarnya terdapat dua pendapat, yaitu
a. Ayat tersebut telah dimansukh oleh ayat qital ,

tentang adanya perintah untuk memerangi orang -
orang kafir, dalam firman Aldlash Ta'ala :

1). Depatbemen Agama R.I., Op.Cit., halaman 63
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Artinya:

Hal Nabi, berjihatlah (melawan) orang-orang
kafir dan orang-orang munafik itu, dan bersi-
kap keraslah terhadap mereka. 2).

b. Ayat tersebut ditujukan khusus kepada Ahli Kitab
§¥shudi dan Nashrani) dan orang-orang Majusi de-
ngan keharusan membayar jizyah (upeti). 3).

Dari perselisihan pendapat tersebut, seorang
mufassir besar Ibnu Jarir Ath-Thabary memilih pen -
dapat yang kedua yang paling tepat dengan kebenaran.
Beliau mengatakan :

Ao Sradm E35 1 JBimy 5 @ LWL 315 Seade O,

((k_hhté‘5LJS)G)LQKH3QJJ;Q1§5 :di{,rgw\ﬁlgadﬂoL?Lg

D. -CHJQ?\gCﬁﬂufgkéj’i
ArTinya:
Pendapat-pendapat ini yang paling tepat |dengan
kebenaran adalah pendapat orang yang mengatakan:
Ayat ini turun khusus bagi sebagian manusiaz'.
Kemudian iz berkata: "Maksud firman Allah Ta'alsa

" oM@ o) YY" ialah dua golongan Ahli Kitab
(Yahudi dan Nashrani) dan golongan Majusi.

Apalagi kalau kita tinjau dari pendapat otang yang
tidak menerima adanya Nasikh dan Mansukh dalam Al -
Qur-an, akan lebih jelas lagi pendapat kedug ini.
Dengan kebebasan berakidah tersebut magnusia
mempunyai hak untuk menentukan kepercayaannya dan

2). Ibid. , halaman 291.

3). Muhammad ibn Ahmad, Al-Qurthuby, Op,Cit.,
dJuz ITII, halaman 280,

L). Muhammad ibn Jariir, Ath-Thabary, O 2Cit,
Juz III, halaman 17.
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memilih agama yang benar (Islam) atau yang sudah le-
val masa berlakunya (tidak benar). Yang dengan kebe-
basan berakidah ini menetapkan adanya akibat sebagai
rentetan hak pilihnya dan pertanggung Jawaban dari
kebebasannya.

Karena itulah , maka ada reringatan Al-Qur-an
kepada Rasulullah s.a.w. behwa beliau bertugas hanya
sekedar menyampaikan risalah saja, yakni tidak harus
memaksa mereka untuk beragama Islam.

Kita perhatikan firman A1lah Ta'ala dalam surat 'A13i
'Imraan, ayat 20
"’8\.‘)\@\9;&' BY3 5 6, Y, et s VA o 6
Sl ey,
Artinya:
Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka te -
lah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling,

maka.kewaiihan kamn honvalosh meryampaikan| (ayat -

ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat akan hamba -
hambaﬂya- 5) s

Rasulullah s.a.w. diperintahkan menyampaikan
risalahnya kepada Ahli Kitab, orang-orang musyrik
dan orang-orang kafir. Beliasu tidak diperintshkan
untuk memaksa mereka agar mau beriman dan diperitsh-
kan untuk menyeru mereka kepada jalan Tuhannya de -
ngan cara bijaksamadan memberikan pelajaran dengan
baik serta memberikan penjelasan-penjelasan kepada
mereka yang masih ragu-ragu, yang kafir dan Yang mu-
nafik serta yang musyrik, dengan cara baik pula, ke-
cuali jika mereka melawan dan memusuhi. Jikg demiki-
all terpaksalah disyari'atkan membalas dengan perla -
wanan pula, yakniberpgrang untuk mempertahankan Is -

5). Departemen Agama R.I., Op.Cit., halaman 78.
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lam dan sebagai pengakuan bagi pemeluknya akan ada-
nya hak kebebasan berakidah.

Hak Kebebasan Berfikir dan Berpendapat.
Kirman Allah Ta'ala dalam ayat 260,surat 2/Al-Baqga~
r%;: X .
. - - - o - \ - -
N Ak SV, W

Artinya :

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "¥a Tu -
hanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau
menghidupkan orang-orang mati'. Allsh berfirman:
"Apakah kamu belum percaya 2?". Ibraham men jawab:
"Saya telah percaya, akan tetapi agar bertambah
tetap hati saya". 6).

Dalam menanggapi ayat ini di antara para mu -
fassir terdapat perbedaan pendapat yang keras. Apa-
kah Nabi Ibrahim .a.s. bertanya kepada Tuhannya ka-
rena masih terdapét keraguan dan kegoncangan dalam
jiwanya 2.

Bahkan Ath-Thabary yang memilih pendapat bzh-
wa Nabli Tbrahim a.s. masih dalam keraguan meskipun
sudzh beriman, mendapat sanggahan yang keras dari
Al-Qurthuby dan ia mengatakan premrdapat itu tertolazk

Akan tetapi penulis tidak ingin terlibat da -
lam polemik ini. Yang jelas Para mufassir telah se-
pendapat bahwa Nabi Ibrahim a.s. mempunyai hak ber-
tanya kepada Tuhannya, dan Tuhanpun tidak murkas a -
tas pertanyaan itu.

Dalam kitab suci AZ-Qur-an, kita renungkan a-
yat-ayatnya tentang Nabi Ibrahim 2.S., maka dapat
kita ketahui bahwa beliau terpilih sebagai Nabi .

6).1Ibid., halaman 65.
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Beliau memerlukan kepuasan hatinya tentang cara
Allah menghidupkan orang mati.

Langit-langit tidak menyuara gemuruh dan bumi
tidak bergoncang karena adanya permohonan Nabi Ib -
rahim a.s. sebagal pertanda tidak rela. Allahpun
tidak murka dan tidak menanggalkan pangkat Nabi dan
kemuliaannya, tetapi Allah hanya bertanya: "Apakah
kamu tidak beriman 2". Ibrahim a.s. menjawab: "Ten-
tu saja hamba beriman, tetapi supaya hati hamba pu-
aS".

Jawaban Nabi Ibrahim a.s. itu merupakan suatu
pengakuan yang jelas, bahwa hatinya kurang puas dan
menginginkan untuk digambarkan bagaimana cara Allah
menghidupkan orang mati. Beliau tidak menyembunyi -
kan kegoncangan hatinya, bahkan demi ketenangan ha-
tinya Nabi Ibrahim a.s. minta diperlihatkan cara
menghiqupkan orang mail aengan terang-terangan.

Nabi Ibrahim a.s. tetap abadi mendapat predi-
kat sebagali orang yang paling percaya dah sebagal
Nabi, setelah berselang ratusan tazhun sebagal yang
tercantum di dalam Al-Qur-an ayat 41,suzat Maryam :

s G %0 6 ¥ V@@V O NG S

Artinya:

Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di da-
lam Al-Kitab (Al-Qur-an) ini. Sesungguhnya ia a-
dalah seorang yang sangat membenarkan lagi seo -
rang Nabi. 7).

Itulah, bahwa setelah Nabi Ibrahim a.s. men -
dapatkan petunjuk yang menuju kepada Khaliqnya Yang
Maha Haq, Yang Maha Menghidupkan dan Mematikan, be-
liau masih mendapatkan hatinya bergolak dan terus

7). Ibid. , halaman' 467.
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berusaha uhtuk menenangkan keyakinan dan kepuasan
hatinya. Yang demikian itu tanpa sedikit bayangan
keragu-raguan yang mencawmpuri imannya dan akidahnya,
dan pula tanpa adanya hal yang akan memerosotkan
dirinya dari kemuliaannya sebagai seorang Nabi pili-
han.

Dengan tujuan yang bagaimanakah Al-Qur-an men-
ceriterakan ayat-ayat yang berhubungan dengan Nabi
Ibrghim a.s. itu 2 .

Tujuannya adalah agar kita dapat mengambil pe-
lajaran dan petunjuk dari adanya cerita itu. Bukan
agar supaya kita menaruh keraguan dengan mulut serta
hati kita dan pula melupakan tujuan pokoknya dan me-
lupakan petunjuk-petunjuknya.Akan tetapi Allah mem -
berikan hak kebebasan berfikir kepada manusia yang
disiap-siagakan sebagal khalifah, untuk memikul per-
tanggung Jawabandarl kebebasan, Dan untuk itu telah
disediakan Sarana-sarananya untuk membedakan mana
yang balk dan manz yang buruk serta untuk menerlma
petunjuk lahir maupun batin.

Dalam masalah yang sama, terdapat pula kisah
tentang Ngbi Ibrahim a.s. mencari Tuhannya, dan dia-
log antara Nabi Ibrahim a.s. dengan ayahnya tentang
tuhan berhala, yaitu bacalah :

- Surat Al-An*aam, ayat: 76 - 79.
- Surat Asy-Sya'araa', ayat: 69 - 78.
- Surat Al-Anbiyaa', ayat: 52 - 56.

Hak Kebebasan Berkehendak.

Firman Allah Ta'ala dalam ayat 145, surat 3/ Ali
'Imraan :
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Artinya:

Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan
dengan izin Allah, sebagal ketetapan yang ter -
tentu waktunya. Barang siapa menghendaki pahala
duniia, niscaya Kami berikan kepadanya pzahaka
dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala
akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya | pahala
akhirat itu. Dan Kami gkan memberi balasan ke -
pada orang-orang yang bersyukur. 8).

Sebelum membahas masalah hak kebebasan ber -
kehendak, maka terlebih dahulu harus difahami pe -
ngertian " 3> .} " atau "Kehendak". Kalimat| "Iraa-
dah" tidak dapat diartikan dengan "Azam" atau "Un-
tuk memikirkan dan mengarahkan kepada suatu perbu-
atan' saja. Tetapi "Irgadah' adalah beralihaya ni-
at atau tujuan kepada suztu perbuatan, dan "Azam"
tetap dalam cita-cita sewaktu-waktu bisa datang
halangan yang merintanginya. Demikian pula kalau
diteliti di dalam Al-Qur-an , kalimat "Azam" tidak
pernah dirangkaikan dengan nama Allgh dan tidak a-
da keterangan bahwa Allah memiliki 'azam, melain -
kan kalimat itu dikaitkan dengan hamba Allazh.

Ayat-ayat yang menyebutkan kalimat "Iraadah"
yang dirangkaikan dengan mama Allah , itu memberi-
kan pengertian secara jelas, bahwa Allah itu ber -
buat apa saja yang Ia kehendaki, dan sesungguhnya
bila Ia Menghendaki sesuatu hanyalah berkatz kepa-
danya: "Jadilzh engkau, maka terjadilah ia'".

8). Ibid., halaman 100.
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Kemudian "Iraadah'" yang dikaitkan dengan makh-
luk, maka berarti timbul kehendak makhluk lebih da-
hulu baru berusaha dan kemudian dibarengi dengan
kehendegk Allah yang sesuai dengan kehendak makhluk-
Nya, maka baru terjadi perbuatan manusia secara
nyata.

Marilah kita perhatikan beberapa contoh ayat
Al-Qur-an yang menyebutkan tentang "Iraadah™ Alléh,
"Iraadah" hamba dan "'Azam".
a).Ayat 82, surat 36/Yaasiin :

; 7 - . . 3
. ) w s \
(—)Jﬁ.," USAB(_\J—'—.’.U“—";‘-'-'D&‘ \p\q/o’\\-é‘ x
Artinya:
Sesungguhnya keadaanNya apabila Dia menghen -

daki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: "Ja-
dilgh !" mgka terjadilah ia. 9).

Dari ayat ini dapat difahami, bahwa kehen-
dak Allgh itu tidak ada yang dapat menghalang -
halangi, dan pasti terjadi. Sebagaimana komentar
Al-Baidhaawy dalam menafsirkan ayat tersebut ;

. i vl o -'-?u s, 2
{5_yepg?ééaxé§&k}j{dq}JQ;41,~l{;y\4{3¢~&‘,$j
CRY = = b Ve C e i ..
Nﬁ,\ﬂa,mhbhaunyd;aQ;LﬂLPQALdE;U?){,é&wfﬂgtqfuath
Artinya:
Ia adalah perumpamaan terhadap pengaruh keku-
asaan Allah pada kehendakNya dengan perintah
Yang Dipatuhi kepada yang patuh dalam mewu -
judkan sesuatu yang diperintahkan, tanpa ada-
nya halangan, terhenti maupun membutuhkan ke-

pada perbuatan dan penggunaan peralatan sama
sekagli.

9). Ibid., halaman 714.

10). Abdullah ibn 'Umar, Al-Baidhaawy, Op.Cit.,
Juz II, halaman 287.



Jadi "Iraadah" atau kehen%gk Allah di dalam
Al-Qur-an hanya dapat diartikan sebagail pelaksa-
naan dan keputusan yang kuat, bukan seperti "I -
raadah" atau kehendak manusia sebagal suatu usa-
ha di belakang hal yang dikehendski dan |dicita -
citakan.

Pephatikan pula:

- Surat An-Nahl, ayat: 40.

- Surat Al-Bagarah, ayat: 185 dan 253.

k) .Ayat 145, surat 3/Ali 'Imraan :
b . S . .
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Artinya:
Sesuatu yang bernyawa tidak zkan mati melain-
kan dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang
tertentu waktunya. Barang siapa yang menghen-
daxl paiiaia dunia, niscaya. Kami berikan kepa-
danya pahala dunia itu, dan barang siapa meng-
hendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula)
kepadanya pahala akhirat itu. Dan Kami akan

memberl balasan kepada orang-crang yang ber -
syukur. 11).

Ayat ini turun pada waktu perang Uhud, di
mana. para juru panah kaum muslimin yang diperin-
tahkan oleh Rasulullah s.a.w. untuk tetap di tem-
pat, meninggalkan tempatnya karena tergiur oleh
rampasan perang, kemudian mereka. disergap dari
belakang oleh. orang-orang musyrik, dan akibatnya
di antara mereka banyak yang gugur..

Memperhatikan ayat tergebut di atas, dapat
direnungkan bahwa hamba. mempunyai kehendak 1lalu
berusaha, kemudian dibarengi dengan kehendak

11). Ibid., Halaman 57 - 58.
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-Allah yang sesual dengan kehendak hamba itu. Dari
adanya kehendak hamba dan kehendak Allah secara.
berbarengan tersebut, maka: terjadilah suatu per -
buatan, kecuali dalam perbuatan jahat atau maksi-
at, maka menurut sebagian ulama' hanya: stas ke -
hendak hamba semata. Itu berarti menunjukkan ada-
nya: hak ikhtiari bagi hamba.

Sebaiknya perhatikan pulaz
- Surat An-Nisaa': 35 dan 134.

- Surat Huud: 15.

- Surat Al-Israal’: 18.

- Surat Asy-Syu'araal’: 20.
- Surat Al-Ahzaab: 28 - 29,

Kemudian pengertian "Iraadah" &i sini kita
bandingkan dengan "'Azam" yang ada pada hamba, da-
lam ayat di bawah ini.

c).Ayat 235, snrat 2/81-Banarah:

e Ao e

Artinya:
Dan Janganlah kamu ber'azam (bertetap hati)
untuk berakad nikah, sebelum habis 'iddahnya.l2).

Di sini jelas adanya larangan ber'azam un -
tuk menikahi perempuan yang masih dalam 'iddah
sehingga habis masa 'iddahnya. Maka dapat difa -
hami bahwa 'azam itu baru merupakan keingingan a-
tau ketetapan hati, belum merupakan suatu iraadah,
karena sewaktu-waktu 'azam itu mungkin tidak ter-
laksana dengan adanya halangan yang merintanginya.
Perhatikan pula ayat-ayat di bawah ini :

- Surat Al-Bagarah: 227.
- Surat Ali 'Imraan: 159.

12). Ibid., Halaman 57 - 58.
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Sebagai kesimpulan dari uraian ini, jika
akan memahami hak kebebasan berkehendak bagi ma-
nusia, maka tidak seyogya kita mengambil sebagie
an ayat-ayat Al-Qur-an kemudian kita bandingkan
dengan ayat-ayat yang lain dan masing-masing pi-
hak menguatkan pendapatnya dengan ayat-ayat yang
mereka ambil.

Seharusnya setiap ayat Al-Qur-an dibaca
semua sehingga mendapat petunjuk, bahwa yang di-
maksud dengan kehendak atau iraadah manusia itu
bukan iraadah Allah. Kehendak manusia merupakan
usaha yang bebas dalam perbuatan kita, sedang
"Jabari" itu merupakan kepastian akhir usaha ma-
nusia yang bebas dengan ketetapan yang pasti
(Jabari) yang tiada tempat untuk menghindar dan
Tarie.

Dengan tiadanya nak Keobebasan berkehendak
bagi manusia, hilanglzh hikmah dari adanya para
Rasul dan tertutuplah kekuasaan manusia untuk
memikul amanat taklifnya dalam kehidupan di zlam
dunig ini. '

L. Hak Memanfaatkan Kenikmatan Dunia.
Firman Alleh Ta'ala dalam ayat 77, surat 28/A1-Qa -
shash

.- . . [3 \ Ed LS e
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Artinya:
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
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Jangankah kamu melupakan bahagianmu dari (kenik-
matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepa-
damu, dan Jjanganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan. 13).

Manusia dalam kehidupannya di dunia merupakan
arena perjuangan untuk mendapatkan kebahagiaan, dan
apa yang didapatkan dari dunia merupakan kesempatan
baginya dalam menciptakan kesejahteraan dunia dan
kebahagiaan zkhirat. Karenanya manusia berhak untuk
mendapatkan bagiannya dari kenikmatan duniawi, se
perti tersebut dalam keterangan ayat di atas.

Imam Ibnu Katsiir dalam kaitannya dengan hak
manusia untuk mendapatkan bagiaanya dari kenikmatan
dunia, mengatakan :

\ . . _ _ ¥
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Artinya:

Dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (ke-

nikmagtan) duniawi, yakni dari apa yang telah

Allzh perkenankan di dunia, dari makanan| dan mi-

numan (pangan), sandang, perumahan dan perkawi -
nan.

Untuk medapatkan hal tersebut, bagi manusia
sesual dengan sifatnya sebagai makhluk sosial, maka
harus diciptakan lapangan kerja sehingga dapat ter-
salur sesuai dengan bagkatnya masing-masing. Umpama-
nya didirikan pabrik-pabrik, industri, pertukangan,
pertanian, peternakan dan lain sebagainya, yang me-

13). Ibid., halaman 623. °

14). Ismaa'iil ibn Katsiir, Al-Qurasyi,
Op.Cit., Juz III, halaman 399.
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madai sesuali dengan kebutuhan dan kondisi manusia
sendiri. Dalam pengembangan keturunan dan mendapat-
kan kenikmatan sexual, diatur dengan hukum perka -
winan dan hal-hal yang berkaitan dengannya,lyang
kesemuanya telah terkandung dalam ajaran Al-Qur-an
dan Sunnaturrasul.

Dengan kata lain, manusia berhak melakukan
suatu karya sesuai dengan bidang dan kemampuannya
masing-masing, demi mempertahankan hidupnya serta
mendapatkan kenikmatan dan kesejahteraan baik bagi
dirinya, keluarganya maupun masyarakat pada umumnya.
Sehingga terciptalah suatu kehidupan dunia yang a -
man sentosa dan sejahtera dalam segala bidang.

Dengan haknya dari sesuatu Yang didapatkan
dari kenikmatan duniawi manusia diperintahkan juga
untuk mencapai pahala dan kebahagiaan akhirat.Yakni
. dengan mengeluarkan zakat. memberi nafkah kepada a-
ngk isteri, menyantuni fakir miskin dan anak yatim,
mendirikan rumah-rumah ibadah dan kepentingan sosi-
al lainnya yang membutuhkan biaya, tenaga mgupun
fikiran.

Usaha manusia dglam rerjuangan melestarikan
kehidupan umat di dunia untuk mencapai kenikmatan
den kesejahteraan dunia menuju kebahagiaan di akhi-
rat nanti, yang didasarkan atas keimanan dan keikh-
lasan jiwanya, akan membawa rentetan-rentetan paha-
la dari hgk ikhtiarinya. Sehingga rentetan pahala
tersebut menurut besar dan kecil dari amalnya sertg
kemanfaatannya bagi umat semua. _
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B.Tugas dan Kewajiban Manusia Sebagai Khglifah

Tugas kekhalifahan bagi manusia merupzkan tugas
suci, karena merupakan amanat Allah kepadanya. Tugas
ini dibebankan semenjak manusia pertama hingga manu -
sia di akhir zaman kelsk. Bengan pengertian bahwa ma-
nusia dibebani tanggung jawab dan dianugerahi kekua -
saan untuk mengatur dan membangun dunia ini dalam ber-
bagali kehidupan. Karena tanggung jawa ini merupakan
amanat dari Allah, maka menjalankan tugas sebagai
khalifah itu merupskan pengabdian kepadaliya. Bagai -
mana cara mengabdi (beribadah) yang baik dan sesuai
dengan ke-Agungan dan Kehendak Allgh itu, hanya Allzh
sendiri yang Maha Mengetahui. Karena itu manusiag ti -
dak dapat dan tidak boleh menetapkan cara mengabdi ke-

pada Allah menurut kehendak dan seleranysz masing-ma -
sing. Allzsh telah memberi petunjuk/pedoman penyusunan
tugas-tugas khalifah yang harus dijalankan oleh manu-
sia. Manusia tidak perlu bersusah payah memeras otak
untuk mencari pedoman -pedoman lain, tetapi cukup me-
ngembangkan pedoman-pedoman pokok yang sudah /ditetap-
kan oleh Allah, sesuai dengan situasi dan kondisi ob-
yektif yang dihadapi manusia itu.

Pedoman-pedoman pokok itu sudah termuat di da-
lam Al-Qurdanul Kariim dan Hadits Nabi s.a.w. Semua
umat Islam harus menterapkannya dalam menjalankan tu-
gasnya sebagai khalifah Allgh, sesuai dengan perintah-
Nya dalam surat Al-An'aam, ayat 126

cufw Dol o ladeth Yla e,
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Artinya:

Dan inilah jalan Tuhanmu, (jalan) yang lurus. Se:-
sungguhnya Kami telah menjelaskan ayat-ayat (Kami)
kepada orang-orang yang mengagbil pelajaran. 15).

Ayat tersebut disusul dengan ayat 153, surat Al-An -
Yaam :

Artinya:
Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah ja -
lanKu yang lurus, mgka ikutilah dia, dan Jjénganlah
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain) , karena
Jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari Jjalan-
Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada-
mu agar kamu bertakwa. 16).
Imam Al-Baidhaawy menafsirkan kata penunjuk (VB )
tersebut sebagai berikut
o My LN N SN, A
o) s s = p i

1D - O SE Y, 050 a0 o B okt 1
Artinya:
Suatu isyarat kepada keterangan yang Al-Qur-an da-
tang denganya, atau kepada agama Islam, atau kepa-

da sesuatu yang telzh lalu dari pada taufiq dan
kepatuhan.

Tugas-tugas kekhalifahan yang dibebankan kepada
menusia itu banyak sekali, tetapi dapat disimpulkan
dalam tiga bagian pokok, yazitu
- Tugas kekhalifzhan terhadap diri sendiri.

- Tugas kekhalifahan dalam keluarga/rumah tangga.
- Tugas kekhalifahan dalam masyarakazt.

— -

Mg (5

15). Departemen Agama R.I., Op.Cit., hall.209.
16). Ibid., halaman 215.

17). Abdullah ibn 'Umar, Al-Baidhaawy, Op.Cit.,
Juz I, halaman 330. ;
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l1.Tugas Kekhalifahan Terhadap Diri Sendiri.
' Manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi
ini, mempunyai empat tugas pokok (kewajiban) yang
harus disadari dan dilaksanakan untuk dirinya :

Kewajiban Beragama.

Kewajiban Beribadah.

Menuntut Ilmu Pengetahuszh.

Merakhlak Mulia/Moral yang baik.

a. Kewajiban Beragama.
Ayat 30, surat 30/Ar-Ruum:

" i [ .b - A - :

-:. ) - * 'b - . - b

Uﬂj<‘ bSi;c}J‘GCuU‘CﬁJ>‘LDHJAJ)Lkhkf)yQ .

- O 4 YO L

Artinya: CirAmg e
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama (Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah
Jong tclaoh menciptakan manusiz menuryt fit -

rah itu. Tidak ada perubahan rada fitrah

Allgh. (Itulah) agama yang lurus, tetapi ke-
banyakan manusia tidak mengetahui., 18).

Ayat 30, surat Ar-Ruum tersebut tdlah me-
negaskan perintah agar manusia tetap di |dalam
agama yang lurus dan tidak boleh digantikan de-
ngan agama yang lain, karena pada dasarnya ma -
nusia diciptakan atas agama yang lurus tersebut.
Mengingat di dunia ini banyak agama yang dianut
oleh manusia dan masing-masing penganut agama
itu mengakui bahwa agamanyalah yang benar dan
baik untuk dianut, apabila kita tidak mempunyai
pegangan yang kokoh, maka kita bisa hanyut di -
bawa gelombang propaganda murazhan itu.

18). Departemen Agama R.I., Op.Cit., hal. 645.
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Sebagaimana dijelaskan dalam ayat terse -
but, dalam agama Islam dikenal atau terdapat a-
Jaran bahwa manusia itu dilahirkan atas fitrah
(kesucian). Suci dalam arti memiliki sifat-£i -
" fat yang baik, sifat-sifat berke-Tuhanan atau
beragama. Hal tersebut ditegaskan dalam |sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim :

4 ipﬁ,a\ﬁﬁ;w\&&xns_}f@k
19). 4 Lo 20

Artinya: 3

Tidak ada (manusia) yang dilahirkan melainkan

atas fitrah (suci). Kedua orang tuanylalah

yang menjadikan ia beragama Yahudi, Nashrani,
dan Majusi.

Pengertian fitrah dalam ayat Al-Qur-an dan
hadits tersebut bukan suci dari kotoran atau la-
innya, tetapi fitrah dalam pengertian ber-Tuhan
atau beragamahIslam. Hal ini dapat dilihat dari
ujung hadits tersebut yang mengatakan: Keduz o -
rang tuanyalah yang menjadikan beragama Yahudi ,
Nashrani dan Majusi. Pengertian semacam ini di-
jelaskan oleh Ibnu Katsiir dalam tafsirnya sbb.:

e e ﬂ}ogvs«u;«w 42l N P N O
20). e A VA Jah, g, S8 ¥ o\ oo
Artinya:
Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan makh -
lukNya (manusia) atas.agama Islam, kemudian

datang pada sebagian mereka agama-agama yang
fasid (rusak), seperti sebangsa agama Yahudi,

19). Muslim,Al-Imam, Shahih Muslim, Cet.
Ahmad Nabhan, Surabaya, tanpa tahun, Juz IT,ha -
laman 458.

20). Ismaa'iil ibn Katsiir, Al-Qurasyi,
Op.Cit., Juz III, halaman 432,
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Nashrani dan Majusi.
dadli manusia yang bertugas sebagai khalifah-
di muka bumi wajib beragama yang lurus yaitu aga-
ma Islam. Sekali-kali tidak dibenarkan manusia
menganut selain agama Islam. Karena hanya Islam-
lah agama yang diterima oleh Allah, sesuai de -
ngan keterangan ayat 85, surat 3/A1i 'Imraan :

br 7259 5 thm > Ao L5 Mo Y6 K b&?
hd - \
Artinya: Gy~
Barang siapa mencari agama selain agama Islanm,
maka sekali-kali tidaklah akan diterima . dari
padanya, dan dia di akhirat termasuk orang-o-
rang yang rugi. 2L).
Kewajiban Beribadah.
Ayat 56, surat 51/Adz-Dzaariyaat
. LT R T R T
YO A I PGB (A e g
Artinya:
Dan Aku tadak menciptakan Jjin |dan manusisz me-
lzinkan supaya mereka menyembahKu. 22).
Imam Ath-Thabary berpendapat dalam ayat

tersebut sebagai berikut
23). \?uﬁojpkpiﬁaty\;:gk%ahjyx(,*;gq,c;%\c:;hh;ia

Artinya:

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melain-
kan supaya beribadah kepada-Ku dan mematuhi
printahKu.

21l). Departemen Agama R.I., Op.Cit., hal. 90.
22). Ibid., halaman 862.
23). Muhammad ibn Jariir,Ath-Thabary, Op.Cit.,

Juz XXVII, halaman 12.



70

Sedang Al-Maraaghy mengfsirkan ayat terse-
but sebagai berikut

Lyad qR0) ) cist 20 N ke by o
24), s 5 Xole2,

Artinya:

Yakni, Aku tidak menciptakan mereka melainkan
supaya mereka mengenalKu. Karena jikalau me -
reka tidak tercipta, niscaya mereka tidak me-
ngenal wujudKu dan ke-EsaanKu.

Sesungguhnya segala amal perbuatan manusia
yang didasarkan atas keikhlasan dan pengabdizn
kepada perintah Allah itu merupakan ibadah yang
membawa akibat pahala. Dan sebaliknya jika amal
perbuatan itu dimaksidkan selain pengabdian ke -
padalya, maka bukanlah merupakan ibadah.

Akan tetapi sudah menjadi istilah |bahwa
vang dimaksud dengan ibadah adalah mengabdi ke -
pada Allah yang berupa amalan langsung kepadalNya,
seperti shélat, puasa, haji dan lain sebagainya.

Ibadah yang hatus dilakukan oleh manusia
sebagal khalifah di muka bumi tiazada lain untuk
mendekatkan diri kepada Khalignya, dan harus di-
kerjakan sesuai dengan syari'at [yang dibawa oleh
para Rasul kepada umatnya masing-masing.

Ibadah dalam agama ada yang menjadi kewa -
Jiban yang tetap yang harus dikerjakan oleh pe -
meluknya, tak boleh seorangpun untuk meninggal -
kannya selain dengan syarat-syarat yang ditentu-

24). Ahmad Mushthafga, Al-Maraaghy, Al-Us-
tadz Al-Kabiir, Tafsir Al-Maraaghy, Cet.Mushtha-
faa Al-Baaby Al-Halaby, Mesir, Juz XXVII, hala -
man 13.
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kan oleh syari'at, dan adapula yang merupakan
anjuran kepada pemeluknya yang akan menambzah ke-
sempurnaan dalam melzkukan ibadah kepada Allzh.

Menuntut Ilmu Pengetzahuan.
Ayat 122, surat 9/At-Taubah :

N P T by = % ;

IR VLN e R AP OPRN SRS

VA e ey S T 'l}&§é1;34i3u?

2 A2V ads (d e e
Artinya: FOXSOS (BT
Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin
itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pe -
ngetahuan mereka tentang agama dan untuk mem-
beri peringatan kepada kaumnya apabila mereka

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu
dapat menjaga dirinya. 25).

Ayat tersebut di atas memberikan pengerti-
an hetapa nentingnva menuntut ilmu vengetahuan
dalam Islam. Kendati pada masa awal agama Islam
dalam kondisi sangat dibutuhkan |para mujahidin
untuk bertempur ke medan perang untuk memperta-
hznkan agama Islam dari serangan muduh dari o -
rang-orang kafir maupun orang-orang musyrik, na-
mun umat Islam tidak bkleh meninggalkan menuntut
ilmu pengetahuan sama sekali. Di samping mereka
hzrus mgju ke medan perang, tetapi sebagian dari
harus ada yang memperdalam ilmu pengetahuan,
untuk disebar luaskan kepada kaum yang tidak
sepat menuntuésépabila mereka kembali dari pe -
perangan. Ini menunjukkan betapa pentingnya me-
nuntut ilmu pengetahuan itu.

25). Departemen Agama R.I., Op.Cit., hala -

man 301 - 302.
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Menuntut ilmu pengetahuan dalam ajaran
Islam adalah wajib dikerjakan oleh setiap mus -
1lim sebagai khalifah Allah di muka bumi, teru -
tama soal akidah dan amalan-amalan Yang wajib
dikerjakan oleh setiap muslim. Hal ini sesuail
dengan sabda Rasulullah s.a.w. Yang diriwayat -
kan oleh Ibnu Maajah :

2éﬂ. (L“‘Lﬁguig3&£egbé'chJ\L¢Eo

Artinya:
Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim.

Setelah dimengerti tentang kewajiban me -
nuntut ilmu pengetahuan, maka dalanm hati kita
akan timbul pertanyaan: Ilmu pengetahuan apa
saja yang wajib dipelajari, dan apakah wajib
dipetajari oleh seluruh umat Islam (fardhu 'ain)

atau cuknp hanga sebagian (szor

kaum (fardhu kifaayah).

Kalau diperhatikan ayat A1-Qur-an dan ha-
dits tersebut di atas, maka kewajiban menuntut
ilmu dapat diklasifikasikan menjgdi tiga bagian,
yaitu :

1) .Fardhu 'ain bagi setiap muslim menuntut ilmu
pengetaliuan agama yang berkaitan dengan soal
pengetahuan atau amal yang wajib dikerjakan
oleh semua kaum muslimin, seperti: ilmu ten-
tang akidah, shalat, puasa dan| lain sebagai-
nya.

26). Abdurrahman ibn Abi Bakr, As-Suyuu -
thy, Jalaluddin, Al-Jaami'ush Shaghiir, Cetgkan
Daarul Kaatibil 'Araby,Cairo, tahun 1968, | ha-
laman 194. :
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2) .Fardhu kifaayah bagi semua muslim menuntut
ilmu pengetahuan agama yang berkaitan dengan
soal pengetahuan atau amal yang wajib dan

~.-upkup dikerjakan oleh sebagian kaum muslimin,
seperti: ilmu temtang merawat jenazah, shalat
Jenazah; menjadi Imam Jum'zh dan lain seba -
gainya. A

3).Wajib bagi kaum muslimin menuntut ilmu pe -
nBetahuan yang menjadi syarat terlaksananya
suatu kewajiban, sepertiz ilmu alat untuk
mempelajari dan istimbat hukum dari Al-Qur-
an dan hadits, ilmu da'wah, ilmu pemerin -
tahan dan lain sebagainya. Karena tanpa ilmu-
ilmu tersebut, kewajiban kaum muslimin seba-
gal kHalifah tak akan dapat terlaksana. Hal

_ini sesuzi dengan qaidah fiqhiyyah:

27) o) 5 e L I\ L YL

Artinya:

Sesuatu yang tidak dengannya suatu| kewa -
Jiban tidzk dapat sempurna, maka ia ada -
lah wajib.

d). Berakhlak Muliaz/Moral Yang Baik.
Ayat 195, supat 2/A1-Baqgarah

Artinya:
Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya

Allzh menyukai Orang-orang yang berbuat ba-
ik. 28). 1

2?).gbdul Hamid Hakim, Mabaady Awwalivyah 5
Cet. Sa'adiyah Putra, Jakarta, halaman 45,

28).Departemen Agama R.I., Op.Cit., Hal.47.
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Pengertian berbuat baik dalam ayat tersze-
but menurut penafsiran Al-Baidhaawy adalah de -
ngan perbuatan dan akhlak, sebagaimana tersebut
dalam tafsirnya :

29). £, AVE A (Lh )

Artinya:
Dan berbuat baiklah dengan perbuatan dan
akhlak kamu sekahian,

Mengenai pentingnya berskhlak Yang mulia
bagi manusia itu juga ditegaskan oleh Rasulullah
S.a.w. dengan sabda beliau :

3. s st Loy
Artinya:

Sebalk-baik manusia adalah yang paling baik
akhlaknya.

Dengan keterangan ayat Al<Qur-an dan ha - .
dits tersebut, maks tugas kekhalifahan manusia
terhadap dirinya yang tidak kalah pentingnya
dengan menuntut ilmu pengetaBuan ialah menghi-
asi diri dengan akhlak yang muliz dan menjauh-
kan diri dari pada budi pekerti |yang jelek atau
tercela. Segala ilmu yang baik dapat diperguna-
kan untuk keinginan jahat, jika |tidak disertai
akhlak atau moral yang luhur. Sebaliknya akhlak
yang tercela atau moral yang hina itu merupakan
racun pembunuh umat manusia dan penghancur pe-

radaban dunia, dia akan menjauhkan manusia dari

29). Abdullah ibn 'Umar, Al-Baidhaawy,
Op.Cit., Juz I, halaman 106.

30). Abdurrahman ibn Abi Bakr, As-Suyuuthy,
Jalaaluddin, Qp.Cit., halaman 148.
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sisi Allah. Dia dapat mrusak hati (rehani) dan
lebih berbahaya dari penyakit jasmani. Akhlak
yang dibutuhkan oleh manusia itu dan yang di -
tuntut dari manusia untuk memeliharanya ialah
akhlak yang merupakan sendi agama di sisi Allah.
Bukan sekedar ajaran moral yang tertulis di a -
tas kertas, bukan hanya sekedar mengetahui bah-
wa kebenaran itu mulia dan kebohongan itu hina
dan lain-lain. Tetap: yang dituntut ialsh reak-
sl Jjiwa dan pengaruhnya dalam segala sikap dan
tindakan kepada siapa dan apapun yang patut di-
kerjakan, mzka dilaksanakan atau diamalkan. Dan
apa yang tidak patut dikerjakan, maka diting -
galkan. Akhlak yang demikian itu hanya bisa ter-
wujud bila berlandaskan keimanan kepada Allah
(ajaran agama Islam). Akhlak/moral yang tidak
berlandaskan agama bersifat semu.

Bila disimak lebih lanjut, hakekat akhlak
"itu dapat dikaji dari asal katanya. Kata akhlak
berasal dari kata khulugun. Kata khuluqun yang
bid#a diartikan dengan akhlak ini serumpun de -
ngan kata khalqun yang berarti kejadian. Al-
khuluqu adalah bentuk batin, sedang Al-khaglqu
adalah bentuk lahir. Jadi khuluqun berkagitan: de-
ngan rahani dan khalqun berkaitan dengan jasma-
ni. Lahir dan batin atau jasmanil dan rahani ti-
dek dapat dipisahkan. Gabungan dari keduanya i-
tulah yang baru dapat disebut manusia. Rahani
tanpa jasmani, sama dengan ﬁalaikat, sebaliknya
Jasmani tanpa rahani tak ada bedanya dengan
benda mati. Jadi orang yang hidup tanpa akhlak
yang mulia (moral yang luhur), maka sama halnya
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dengan jasmani tanpa rahani. Orang semacam itu
dalam bzhasa Arab tidak tepat disebut insan (ma-
nusia), tetapi disebut mayit (bangkai). Kareaa
memang kenyataannya, orang yang tidak memiliki
akhlzk yang mulia tidak saja membusukkan diri -
nya sendiri, tetapi dapat membusukkan atau meru-
sak iingkungannya. ' i -

Berdasarkan uraian semacam ini, maka ha -
rus disadari betapa pentingnya akhlak yang mu -
lia itu dimiliki oleh manusia sebagal pengemban
amanat kekhglifahan di muka bumi ini.

2.Tugas Khalifah Dalam Rumak Tangga/Keluarga.
' Di atas telah dijelaskan bahwa tugas kekhali
fahan seseorang terhadap dirinya sendiri meliputi
kewajiban beragama, beribadah, menuntut ilmu penge

tahuan yang berguna serta menghiasi diri dengan
akhlak yang mulia. Berikut ini penulis akan menje
laskan serba singkat tentang tugas kekhalifahan ma

nusia dalam rumah tangga atau keluarga.

Tugas kekhalifahan seseorang dalam rumah tang-
ganya erat sekall hubungannya dengan cara penyaluran
nafsu sexual yang ada dalam diri setiap manusia yang
moral. Manusia adalah ciptaan Allah yang paling baik
di antara makhluk yang ada. Betapa jahatnya bila ma-
nusia menyalurkan nafsu sexualnya dengan cara-cara
yang tidak sesual dengan kemuliaan yang dimilikinya.
Sebaliknya betapa terhormatnya bila manusia sebagai
makhluk terbaik itu mengikuti cara-cara terbaik pula
dalam memenuhi kebutuhan sexualnfa, yaitu dengan ja-
lan perkawinan yang syah menurut ajaran agama Islam.
Dengan adanya perkawinan itulah akan terbentuk suatu
keluarga.
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Tugas manusia sebagal khalifah dalam pemben -
tukan keluarga, secara pokok meliputi tiga hal
- Memilih Jodbh Yang Baik.
- Hak danKewajiban sebagai Suami Istri dalam Rumah
Tangga.

- Kewajiban Orang Tua terhadap Anaknya.
a. Memilih Jodoh Yang Baik.

Ayat 3, surat 4/An-Nisaa'

s\‘.;.)u‘»él_glb L,y
Artinya:

Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi. 31).

Maksudnya apabila seseorang iru khawatir
tidak dapat berlaku adil bila mengawini ansk ya-
tim yang ada dalam asuhannya, sedang ia khawatir
akan berbuat zina, maka hendaknya ia kawin de -
ngan'wanita yéng halal untuk dikéwihi.'dahgan
mengawini wanita yang tidak halal untuk dikawini
karena masih ada hubungan mahram atau bukan wa -
nita muslimah, atau sebab lainnya.

Biasanya pihak lski-laki memilih perempuan
itu karena salah satu dari empat| faktor, sebaga-
imana keterangan hadits yang diriwayatkan oleh
Imgm Al-Bukhaary dalam kitabnya :

e e 3800 X s ooy didodi (o 35
32), DBy Cy 3 MM, D U Lo 35 @2 s legrad

31). Departemen Agama R.I., Op.Cit*, hal.ll5.

32). Muhammad ibn Ismaa'iil, Al-Bukhaary, Al-
Bukhaary, Cet. Daarul Kutubil 'Arabiyah, tanpa ta -
hun, Juz III, halaman 242,



Artinya:

Perempuan itu dikawini karena L faktor: kg -
rena hartanya, karena keturunannya, karena
kecantikannya dan karena agamanya. Makg pi -
lihlah perempuan yang beragama, (bila tidak)
maka engkau celaka.

Menurut hadits tersebut bahwa ada empat faktor

yang mendorong seorang laki-laki untuk mengawi-

ni perempuan, yaitu :

1). Karena hartanya.

2). Karena keturunannya, orang baik-baik.

3). Karena kecantikannya.

4). Karenaagamanya » akhlaknya |[yang baik dan ke-
patuhannygs.

Rasulullag s.a.w. menganjurkan untuk memilih

perempuan yang beragama. Alasannya sebagaimana

dijelaskan oleh Al-Kahlaany dallam kitabnya "Su-

bulus Salaam" dengan sabda Rasullnllioh clo w, .

Gy Y5008 9 2 4 \ads Uit #loce 3y ,‘f;”
SEEAD X8 (o) (B, ¢ il 2l
33). MV G> oy

Artinya: ’

Jangan kamu kawini perempusn-perempuan itn
karena cantiknya, karena mungkin kecantikan-
nya itu membinasakannya dan Jangan (kawini
mereka) karena hartanya, karena mungkin ke -
kayaannya itu menjadikan mereka zalim. Kz -
winilah mereka kareana agamanya, dan hamba
sahaya yang sangat hitam Yyang beragama itu
lebih baik.

Maksudnya jangan tertarik pada berempuan hanya
karena kecantikannya saja, padahal akhlaknya

33). Muhammad ibn Ismag'iil, Al-Kahlaany,
Subulus Salaam , Cet. Al-Haramain, Singapura -
Jeddah, tanpa tahun, Juz III, halaman 111,
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jelek, angkuh dan sombong terhadap suami, kare-
na kecantikan itu zkan bisa pudar. Begitu juga
Jjangan mengawini mereka karena semata-mata ke -
kayaannya, karena dengan kekayaannya menyebab -
kan mereka berbuat serong, lebih-lebih bila su-
ami tidak mampu memberi belanja yang cukup, dan
kekayaan itu bisa habis. Syukurlah kalau memang
orangnya cantik lagi beragama atau beragama la-
gi kaya atau terkumpul keempat faktor itu dalam
dirinya.

Demikian juga sebaliknya,| apabila perem -
puan akan memilih calon suami, di samping boleh
memilih salah satu di antara empat faktor terse-
but, atau kesemuanya, maka harus mementingkan
masalah agamanya. Karena suamilah yang akan ber-
tanggung jawab dan menjadi pemimpin dalam rumzh
tangga. Apabila rumgh tonggo pemimpinnvs boile |
maka biasanya akan baik pula keluarga itu. Se -
baliknya apabila pemimpin rumsh tangga-itu ti -
dak mempunyai moral agama yang baik, umpamanya
senang bermain serong dengan perempuan lain,
senang minum minuman yang memabukksn dan lain
sebagainya, mzka tinggal menunngu saat kerusg -
kan keluarga tersebut. Apalagi memilih laki-la-
ki yang tidak berazgama, jelas dilarang oleh a -

jaran Islam.

Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Rumah Tangga
Hak dan kewajiban suami dan istri itu ber-
sifat timbal balik. Artinya’'segala sesuatu yang
menjadi kew ajiban susmi adalah |[menjadi hak ba-
gi istri. Sebaliknya segala sesuatu yang menja-



80

di kewjiban istri adalah menjadi hak hagi suami.
1) .Kewajiban Suami Terhadap Istri.
" Ayat 34, surat 4/An-Nisaa' :

(e ko2, OB it L sV e U 55 3
| - @A G130 L e,
Artinya:

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita, oleh karepna Alleh telah mele-
bihkan sebagian mereka (lzkiwlaki) atas
sebagian yang lain (wanita), dan karema
mereka (laki-laki) telah menafkahkan seba-
gian dari harta mereka. 34).

Dalam rumah tangga suami adalah sebagai
pemimpin atau kepala keluarga. Oleh karenanya
ia harus bertanggung jawab dalam segala uru -
san rumah tangga. Keutamaan suami sebagai ke-
pala keluarga itu karena ada beberapa faktor,

- P P S B - RS, P, R, | +
ﬂeb-qgg.n_mquq Nt ) N e A A e A uu.n..am 1™

dhaawy
N R ) { N W]
d;}dk}\j:s\ }3“&$L>Q3J\L)L134J¢AKJJ (s>
35). de \o0, M\edre 4525 XN P o XN G s
Artinya:
Sebab Allah Ta'ala melebihkan kaum laki -
laki atas kaum. perempuan dengan kesempur -

naan akalnya, pandai mengatur, lebih kuat
bekerja dan beribadah.

Menurut ayat Al-Qur-an dan tafsirannya terse-
but, faktor-faktor yang mengharuskan laki-la-
ki (suami) menjadi kepala keluarga adalah ka-

34). Depertemen Agama R.I.|, Op.Cit., ha -

35). Abdullah ibn 'Umar, Al-Baidhaawy,
Op.Cit,, Juz I, halaman 217.
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rena suami memiliki kelebihan sebagai berikut:

1. Kesempurnaan skalnya.

2. Lebih pandai mengatur sebagai pemimpin.

3, Fisiknya lebih kokoh sehingga lebih kuat
bekerja mencari nafkah, memberikan perlin-
dungan dan lain sebagainya.

L, Kesempurnaan dalam beribadah.

Karena perempuan pada waktu menstruasi dan
nifas tidak diwajibkan shalat, bahkan ha -
ram membaca Al-Qur-an, iktikaf dan lain

sebagainya. Maka ibadahnya lebih banyak o-
rang laki-lzki dari pada orang perempuan .

5. Karena nafkah dan mshar (mas kawin) yang
diberikan oleh orang lzki-lski kepada ke -
luarganya/istrinya.

Dengan ketetapan Al-Qur-an bahwa suami
sebagai pemimpin dalam rumah tangga, bertang-
gung Jjawab kepada istrinya dalam segala uru - |
san, baik urusan nafkah (lahir mazupun batin),
pendidikan, pembentukan akhlgk yang mulig a -
tau membimbing ke arah yang baik mgupun soal
ibadah. Tentunya hal ini relatif menurut si -
tuasi dan kondisi sesuai dengan kemampuan su-
ami. Hal tersebut harus dilaksanakan dengan
cara sebalk mungkin, dengan mempergauli istri
yang baik dalam rumah tangga, sesuai dengan
fieman Allah dalam surat An-Nisaa', ayat: 19:

ittt
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Artinya:
Dan bergaullah dengan mereka secara patut.36).

Tanggung Jjawab suami tersebut bukan ha-
nya sekedar di dunia semata, tetapi Jjuga akan
dimintai pertanggungan jawab di sisi Allah
nanti, sebagaimana sabda Rasulullah s.a.w.

B s St o (2 O e S s g K
05 lezy ) o Qs B8 ) BN, iRt e s
37). - &8 2 3 e Q5 80

Artinya:

Setiap kamu sekalian adalah pemimpin dan
masing-masing kamu akan dimintai pertang:w
gung Jjawabannya tentang yang dipimpinnya.
Kepala negara adalah pemimpin, sugmi adalah
pemimpin dalam keluarganyg, dan istri ada-
1lah pemimpin dalam rumgh suaminya dan anak-
nya. Kamu sekalian adalah pemimpin/ dan se-
tiap kamu sekalian gkan dimintai pertang -
gung Jowoban tentang yang [dipimpinnya.

5
W A A = Caes

2).Kewajiban Istri Terhadap Suami.
Ayat 34, syrat L4/An-Nisaa'

anic o Coad el - oS & DL

Artinya:

Sebab itu maka wanita yang saleh, dialzh
yang taat kepada Allah lagi memelihara di-
ri di balik pembelakangan |suaminya oleh
karena Allsh telzh memelihara(mereka). 38).

%6). Departemen Agamz R.I., Op.Cit., ha -
laman 119.

37). Muhammad ibn Ismaa'iil, Al-Bukhaary ,
Op.Cit., Juz III, halaman 261.

28). Departemen Agama R.I.|, Op.Cit., ha -
laman 123.
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Menurtit para mufassir pengertian taat bukan ha

-

nya kepada Allah semata, tetapi juga taat kepada
suami mereka, seabagaimana ditafsirkan oleh Ibnu

Katsiir :

e dy 550 e ladal G oo e 5 (Lo ) 35

Artinya:

Berkata Ibnu 'Abbaas dan tidagk hanya seorang:
Yekniperempuan-perempuan yang taat kepada su-

ami-suami mereka.

Kewajiban seorang istri terhadap suami a
dalah dalam segala hal yang tidak bertentangan
dengan ajaran agama (ajaran Al-Qur-an). Kepatu
han seorang kepada suaminya meliputi :
l.Melayani suami dengan baik di mana dia diper

lukan.,.
2.Menjaga kehormatan dirinya.
5.1t1dak bolen mengerjakan puasa sunai iLanpa se

izin suaminya, sedang ia (suaminya) di rumah

karena melayani keinginan suami lebih penting

dari puasa sunat.

L .Tidak menerima tamu lzki-laki Qain tanpz sei
zin suaminya.

5.Tidak memberikan sesuatu kepada orang lain
tanpa seizin suaminya.
Kelima kewajiban tersebut berdasarkan ayat di
atas dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Al-Bukhhary

39). Ismaa'iil ibn Katsiir,Al-Qurasyi,
Op.Cit., Juz I, halaman 491.

3
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Artinya;
Rasulullah s.a.w. bersabda: Tidak boleh ba-
gl perempuan mengerjakan puasa (sunat) se-
dang suaminya berada di rumzh, kecuali de-
ngan izinnya, tidak boleh memberi iziz (ke-
pada orang lain) ke dalam rumzhnya, kecuali
dengan izinnya dan sesuatu yang dial nafkah-
kan tidak dari perintahnya (suami),| maka

separuh (pahala)nya akan diberikan kepada -
nya (suami). .

6.Menjaga rumah dan harta suami |di waktu ia ti -
dak berada di rumah.
7 Mendidik dan memelihara putra-putrinya.

Kedua kewajiban ini ( 6 dan 7 |) sesuai dengan
hadits tentang pertanggung jawaban di atas.’
Pendek kata 1STrl narus taat qan patun terhadap
suami dalam segala hal dan yang remeh sekalipun,
selama tidak bertentangan dengan tuntunan agama

Islam.

Untuk memelihara ketenteraman dan kebagha-
glaan keluarga, maka antara suami dan istri hen-
daknya diperhatikan hal-hal seabagai berikut
Apa-apa yang tidak boleh dilakukan oleh suami
terhadap istrinya :
l.Mencela istri di hadapan orang| lain.
2.Memerintah istri dengan semenz-mena.
3.Mudah menerima aduan orang lain tentang keje -

lekan istri. i

40). Muhammad ibn Ismaa'iil, Al-Bukhhary,
Op.Cit., Juz III, halaman 260.
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L .Meninggallkan rumah pada waktu orang harus ada
di rumzh.

5.Lekas marah terhadap istri.

6.Bermakshiat dan berlaku serong.

7.Berkata kasar dan berlaku tidask sopan|kepada
istri.

8.Menyebut. nama bekas kekasih atau memujinya di
hadapan istri.

Apa-apa yang tidak boleh. dilakukan oleh istri

terhadap suaminya

1l.Bergaul bebas dengan laki-laki lain.

2.Membanggakan kekayaan familinya atau orang
lain di hgdapan suaminya.

3.Menyerzhkan bulat-bulat kepada pembantu rumgh
tangga dalam melayani kepentihgan rumah tangga

4 .Menyebut-nyebut nama-nama pria yang pernah
dicintai di hadapan suami.

5.Mudah percaya kepada aduan orang lain tentang
tindakan suami. |

6.Cemburu buta kepada suami.

7 .Memerintah suami dengan seenaknya.

8.Mengadukan soal kesulitan rumgh tangga di saat
sugmi sedang payah. 41).

c. Kewajiban Orang Tua Terhadap Ansk.
Ayat 6, surat 66/At-Tahriim :

SRS PMAK ACLPS AR LY JOR PPRNF LS
: ?fkj Vo (v W

41) .Badan Penasihat Perkawinan dan Penyelesa-
ian Perceraian, Rumah Tangga Bahagia, Badan Pener -
bit Departemen Agama Prop. Jawa Timur, hal. 3 - 4,
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Artinya:

Hal orang-orang yang beriman, peliharalah di-
rimu dan keluargamu dari api neraka yang ba -
han bakarnya adalah mznusia dan batu. 42).

Bertalian dengan tanggungnjawab orang tua
terhadap anaknya, maka harus dipeliharg segenap
keluarga dari perbuatan-perbuatan yang menyebab-
kan siksa neraka. Keluarga itu meliputi anak,
istri, kerabat dan hamba sahaya. Oleh karenanya,
orang tua harus mendidik dan mengajari anak-a -
naknya sejak masih kanak-kanak, agar membiasakan
melakukan perbuatan-perbuatan baik dan menjauh -
kan dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik/ter-
cela, mengajari tentang akidah dan kewajiban-ke-
wajiban yang harus dikerjakan sebagai muslim.
Secara terperinci tugas/kewajiban orang tua ter-
hadap anaknya dapat disebutkan sebagai berikut
1. Harus mendidik dan memperbaiki akhlaknya :

serta memeliharanya dari lingkungan yang je -
lek.

2. Tidak boleh membiaszkannya dengan perhiasén
dan kemewzhan, agar tidesk terbiasa dengan ke-
mewahan itu, sehingga sulit memperbaikinya
lagi.

3. Hendaknya disadari, bahwa siffat yang paling
menonjol pada anzk itu adalah sifat rakus pa-
da makanan. Maka sebaiknya orang tua|mendidik-
nya dan membiasskannya untuk mengambil makanan
dengan tangan kanannya, membgca Basmalah keti-
ka akan makan, mengambil makanan yang di de -
pganya, tidsk melirik ma%anan temannya dan

L2).Departemen Agama R.I., Op.Cit., hala-
man 951. :
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tidak balapan (cepat-cepatan) makan dan lain-
lain yang tidak baik.

Sebaiknya orang tua mengingatkan sewaktu anzk
terlalu banyak makan dan dibiasakan merasa
cukup dengan mzkanan yang ada.

Bila kelihatan anak melakukan perbuatan-per -
buatan yang terpuji, maka sebaiknya orang tua
membalasnya dengan hal-hal yang menyenangkan
hatinya. Sebaiknya bila berbuat salah baru
sekali, maka sebaiknya orang tua pura-pura
tidak mengetahuinya, lebih-lebih bila anak
kelihatannya merahasiakannya. Tetapi bila ter-
nyata mengulangi lagi, mzka hendaknya diperi-
ngatkan dengan pelan-pelan dan rahasia (tidak
di muka orang).

Seyogyanya orang tua melarangnya membamggakan

yang dimiliki orang tuanya atau dalam hal ma-
kanan dan pakaimnnya. Sebaikhys dibiasakan
rendah hati dan berkata sopan.

. Harus mencegahnya mengambil sesuatu dengan

sembunyi-sembunyi, karena hal itu menunjukkan
kejelekannya.

Hendaknya dibigsakan berjalan di siang hari ,
agar anak senang bergerak dan olah raga.
Hendaknya menyadarkannya, bahwa ketinggian
dan kemuliaan seseorang itu tergantung pada
suka memberi (berjiwa sosial) dan tidak ter -
lalu menggantungkan diri:pada orang lain,
Hendaknya membiasakan anak tidak meludah di
tempat duduk, tidak meniru yang jelek, tidak
mengkat kaki, tidsk bertopang dagu dan menga-
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Jarkannya cara duduk yang sopan.

Dilarang bersumpah, dalam keadaan benar atau
salah, agar tidak terbiasa dengan sumpah itu.
Hendaknya dibiasakan E;cara peperlunya dan
bertanya seperlunya serta memperhatikan pen-
bicaraan orang yang lebih tua dari padanya.
Hendaknya dinas®hati supaya sabar, tidsk ber-
terisk-teriak dan tidak meminta tolong o -
rang lain untuk mengerjakan pekerjaan seko -
lahnya selama dia mampu.

Hendaknya orang tua mengizinkannya bermain
sehabis belajar, karena melgrangnya bermain
itu dapat mematikan minatnys dan menjadikan
pkkirannya beku.

» Bila sudah mumgyyiz (dapat membedakan yang

baik dan yang buruk), sebaiknys orang tua
memblasakannya untuk suci, sembanyang, ber -
puasa beberapa hari dalam bulan Ramadhan,dan
mulal mengajarkannya masalah-massalah| agama.

. Hendaknya orang tua mengajarkannya patuh ke-

Pada orang tua, gurunya dan prang yang lebih
tua dalam keluarganya.

Hendaknya orang tua mengkutinya dari mencuri,
memaekan yang haram, khianat,| berdusta, berbu-
at keji dan semua yang tidak baik. 43).

43). Abu Bakar Muhammad, Drs., Membangun

Manusia Seutuhnya menurut Al-@br-an, Cet., Al-

Ikhlas, Surabaya, tanpa tahun, halaman 258 - 260.
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Tanggung Jawab orang tua terhadap| anak ter-
sebut merupakan tanggung Jjawab bersama antara su-
ami (ayah) dan istri (ibu), seperti tertera dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhaary :

8 &Rl Iy lict (23 e B 551, S
0300 55 ) Con (e de) 3 I, 0 A e
AR), K28 [ 3 Soen Q6 5 53

Artinya:

Setiap kamu sekalian adalah pemimpim dan ma -
sing-masing kamu gkan dimintgi pertanggung ja-
wabannya tentang yang dipimpinnya. Kepala ne -
gara adalah pemimpin, suami adalah pemimpin
dalam keluarganya dan istri adalah pemimpin
dalam rumzh suaminya dan anaknya. Kamu sekali-

an adalah pemimpin dan setiap kamu sekalian a-

kan dimintai pertanggung jawaban tentang yang

dipimpinnya.
3.Tugas Khalifah Dalam Masyarakat.

Masyarakat adalail kelompok mbnusia yang terdi-
ri dari individu-individu. Individu itu yang disebut
anggota masyarakat. Bukan hal yang mustahil bila
anggota masyarakat itu mempunyai kepentingan yang
berbeda, bahkan saling berbenturan antara kepentingan
yang satu dengan yang 1lain. Untuk menciptakan ma -
syarakat yang damzi sejahtera, perlu adanya aturan -
aturan. Manusia tidak perlu bersusph payah memeras
otak untuk menciptakan aturan-aturan tersebut, karena
aturan-aturan itu sudah ditentukan| oleh Allah, ter -
maktub dalam kitab suci Al-Qur-an.| Dengan ketentuan-
ketentuan itulah manusia sebagai khalifah bertugas

untuk melzgksanzgkan dengan baik'

4L ).Muhammad ibn Ismaa'iil, Al~Bukhaary, Op.Cit.,
Juz III, halaman 261.
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Ketentuan-ketentuan yang berhubungan| dengan
tugas khalifah dalam masyarakat itu cukup banyak ,
tetapi yang pokok ialah :
Bergaul dan Bermasyarakat.
Mewu judkan Persatuan dan Kesatuan Umat.
Menegakkan Keadilan dalam Masyarazkat.
Melaksangkan Amar Ma'ruf den Nzhi Munkar.
a).Bergaul dan Bermasyarakat.

Agat.13, surat 49/&1 Hujuraat :

A5 5 am s LA u\“’"fww&,\a]

Artinya: ﬂ (9\9

Hal manusia sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-lgki dan seorang pe -
rempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
meingenal. Jesungguninya Oiang paliing mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allzh Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.45).

Menurut ajaran 4l-Qur-an tersebut, pada
dasarnya manusia diciptskan deri aszal yang sama,
yakni dari Nabi Adam dan ibu Hawa, atau boleh
dikata dari seorang ayah dan seorang ibu, yang
asal mula kejadian manusia itu dari tangh liat.
Kemudian perkembangan berikutnya, manusia men-
Jjadi bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. Antara
yang satu dengan yang lzin mempunyai corlak sen-
diri-sendiri, bahkan meiliki peradaban yang
berbeda. Tidak ada alasan bagi manusia untuk
membanggakan diri karena keturunan, pangkat
maupun karena suku/bangsa. Mereka dari asal

45).Departemen Agama R.I., Op.Cit., hal.847,
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yang sama, tiada berbeda kemuliaannya di sisi
Allah selain karena takwa. Allah memerintahkan
kepada hambaNya agar saling tahu menahu, sa -
ling kenal mengenal antara yang satu dengan
yang lain dalam hal-hal yang positif, saling
tolong menolong dalam kebaikan dan ketzkwaan .
Bukan untuk saling mengenal dan tolong meno -
long dalam hal-hal yang negatif.

Ditinjau dari biologi, manusia dikenal
sebagal makhluk sosial, karena mamusia tidak
bisa hidup sendiri tanpa bantuan manusia lain.
Orahg'kaya membutuhkan pertolongan orang mis -
kin atau sebaliknya. Bagaimanapun tinggi pang-
kat sesorang, pasti membutuhkan pertolongan
rakyat jelata. Begitu Jjuga rakyat jelata akan
mengalami kesulitan bila merekg hidup tanpa
pemimpin. Karena itu-.setiap ordng pasti merasa
susah dan tidsk ada harganya, bila sudah di -
isolir dari masyarakay ramai. Adanya saling
membutuhkan ini menyebabkan manusia sering me-
ngadakan hubungasn sztu sama lain. Jalinen hu -
bungan ini sudah tentu mempunyai pengaruh da -
lam kehidupan masyarkat, baik pengaruh positif
maupun pengaruh negatif. Bila lingkungan ma -
syarakat baik, maka akan mempunyai pengaruh
yang baik (positif). Sebaliknya bila masyara -
katnya jelek, maka pasti mempunyal pengaruh
yang jelek (negatif).

Dengan memperhatikan ayat tersebut di a-
tas, tugas khalifah dalamfﬁasyarakat dan sa -
ling mengenal terbatas dalam hal-hal yang po -
sitif, dan tidak dibenarkan manusia saling
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berhubungan untuk kepentingan atau tujuan nega-
tif. Karena itu gkan merusak masyarakat atau
menusia itu sendiri.

b).Mewujudkan Persatuan dan Kesatuan Umat.
Ayat 103, surat 3/Ali 'Imrasn :

8 A 5 3 e e,
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Artinya: _

Dan berpeganglah kamu semua kepada tali(aga-
ma) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai
dan ingatlah akan ni'mat Allsh kepadamu keti-
ka kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-mu-
suhan, maka £11zh menjinakkan antara hatimu,
lalu menjaflilah kamu karena ni'mat Allah o -
rang-orang yang bersaudara, dan kamu telah
berada di tepi jurang neraka, lalu Allzh me-
nyelawainan namu qari padanya. Demiikianlah
Allah menerangkan ayateayatNya kepadamu, g -
gar kamu mendapat petunjuk. 46).

Setelah kita lampaui pembahasan tentang

tugas khalifah bergaul dalam masyarakat dengan
tujuan positif, meka dalam ayat ini (ayat 103,
surat Alli'Imraan) Allah telah memerintahkan
hambaNya untuk berpegang teguh dan bersatu da -
lam satu ajaran Al-Qur-an atau agama Islam
(Hablullah).

Para mufassir tidak berselisih pendapat
tentang adanya kewajiban umat manusis untuk ber-
satu dalam satu ajaran. Ajaran tersebut adalah
Al-Qur-an yang berarti agam; Islam, sebagaimana

46). Ibid., halaman 93.
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dijelaskan oleh Ibnu Katsiir dalam tafsirnya
=y - o Ny [
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Artinya;
Rasulullagh s.a.w. bersabda: Bahwasanya Al-
Qur-an itu adalah tali Allah. yang kuat, nur
(pelita) yang terang dan obat yang bermanfa
at, pemelihara bagi orang yang berpegangan

dengannya dan keselamatan bagi orang yang
mengikutinya.

Manusia yang bersuku-suku dan berbangsa-
bangsa boleh berbeda dalam kebudayaan/peradaban,
berbeda dalam bahasa bahekan berbeda dalam ber-
negara. Tetapi Al-Qur-an mengajarkan hanya satu
Tuhan yang harus diyakini, yaitu Allah. Manusia
sebagal khalifah mempunyai tugas Yang sama yai-
Lu mengabdl dan menyembai alian, dan mempunyai
tujuan hidup yang sama, yaitu kebahagiaan dunia
dan gkhirat. Kesemuanya itu dengan berpegang
teguh pada satu ajaran Al-QurHan (Islam) menyas
darkan umat Islam untuk bersatu,| satu jama'ah .
satu cita-cita perjuangan dan sama gerak dan
langkah dalam menghadapi tantangan dari luar.

Berpecah belah dan bertenkar itu skan me-
lemahkan kekuatan umat, sebagaimana dijelaskan
di dalam surat Al-Anfaal, ayat 46

Q*D;§l9‘4941i15f;guil::5f?q)L7“ifL5‘L$\‘33§’ﬂ:’
G2 L) @ YOV,

47).Ismaa’'iil ibn Katsiir, |Al-Qurasyi,
Op.Cit., Juz I, halaman 389.
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Artinya:

Dan taatlah kepada Allah dan RasulNya dan Ja-
nganlah kamu berbantah-bantahan, yang menye -
babkan kamu menjadi gentar dan hilang kekua -
tanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah be-
serta orang-orang yang sabar. 48).

Seandainya pertengkaran dan perbedaan pen-
dapatnitu;ﬁpgqﬁﬁ}, meka harus segera kembali ke-
pada Allah (Al-Qur-an dsn hadits), jangan kemba-
1li kepada teori-teori Yang dibuat manusia sendi-
ri. Inilah yang diingatkan Allahl dalam firmanNya
dalam surat An-Nisaa', ayat 59 :

$ 3 & 5 s 2 =
=5l O LA, b £ 0 s 1)
O Py Y 9,35 405 A5\ 6 33
w o, . . .- 1 . . - o =
>Qyt’¢ﬁ~7ﬂ}hg?'é»::iAzéTgaﬁ}Lﬂﬁﬁk'CUV”3}>(iJZJ}
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman,|taatilah Allszh
dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di an-
tara kamu., Kemudian jika kamu|berlainan pen -
dapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al-Qur-an) dan Rasul (sunnahnya),
Jika kamu benar-benar beriman kepada Allah

dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih u-
tama (bagimu) dan lebih baik agkibatnys. 49).

Ayat tersebut jelas menegaskan perintah untuk
patuh kepada Allah, RasulNya dan penguasa (peme-
rintah) dari kalangan umat Islam, tetapi bila
terjadi perbedaan pendapat tentang suatu masalah,
maka umat Islam diperintahkan mengembalikan ke -
pada Al-Qur-an dan hadits, bukan kepada titah
raja dan anjuran penguasa, bukan |juga kepada pes
doman-pedoman lain, jika betul-betul beriman.

48).Departemen Agazma R.I.,0p.Cit., hala -
man 268.

49).Ibid., halaman 128.
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Dengan uraian di atas berarti jelas, kewa-
Jiban mewujudkan persatuan dan kesatuan umat itu
hanya dalam satu ajaran yang kokoh,yaitu agama
Islam yang berdasarkan Kitabullah dan Sunnatur -
rasul. Karena hanya dengan satu ajaman inilah
mznusia dapat bersatu, aman dan damai, bukan ha-
nya satu negara atau bangsa saja, tetapi| di se -
luruh seantero buana.

c).Menegakkan Keadilan dalam Masyarakat.

Ayat 135, surat 4/An-Nisaa'
48 Mot il Ged T A G A gt
e 00 01V 5 35 G oM M8 Cabicdes
a-‘j)_}.,ﬂ‘:;[)ﬁ Gﬁg\wy\_;\‘@&}’\ 400 E;}U_"\
e V22 6 2a5 (0 S )M Ve 5, 5 08y
rtinya; )
Wahal orang-orang yang beriman, jadilsh kamu
Orang-orang yang benar-benar penegak Keadilan,
menjadi sgksi karena Allah biarpun terhadap
dirimu sendiri atau ibu bapak|dan kaum kera -
batmu. Jika ia (terdakwa) kaya atau miskin ;
mzka Allah lebih taghu kemaslahatannya. Maka
Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena i-
ngin menyimpang dari kebenaran. Dan Jika kamu
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan men-
Jadi saksii, makg sesungguhnya Allah adalzh

Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerja -
kan. 50).

Kalam' ayat ini dimulai dengan khithab
yang ditujukan kepada orang-orang mukmin, maka
karena kewajiban kewajiban pertama bagli mlanusig
sebagai khalifah adalah beriman kepada Allah .
Dengan dasar iman manusia akan mengikuti ajaran
Al-Qur-an dan Sunnah Rasul.

50).Ibid., halaman 14l - 145.
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Di antara ajaran Al-Qur-an adalah kewaji -
ban menegakkan keadilan, sebagaimana tersebut
dalam ayat 135, surat An-Nisaa' di atas. Allah
memerintahkan kepada ogang-orang yang beriman
untuk menegakkan keadilan dalam masyarakat, mem-
berikan kessksian dengan jujur dan adil walaupun
pihak yang salsh (kalah) itu bemada pada dirinya
sendiri, kedua orang tuanya (ibu bapaknya) atau
kiaum kerabatnya. Tidak boleh mengundurkasn diri
dari kesaksian lantaran si terdakwa (tergugat )
itu. orang kaya, mungkin karera enggan atau men -
dapat suap atau lainnya. Atau karena kasihan
lantaran si terdakwa (tergugat) itu orang miskin.
Kewajiban menegakkan keadilan dalam masya-
rakat yang dapat di ambil pengertian dari ayat
tersebut meliputi
1.4Adil dalam memberikan kessksign , sekalipun
terhadap diri sendiri, orang-tua atau kaum ke-
rabat.

2.Adil dalam berbicara, karena gdanya larangan
memutar balikkan kata-kata.

3.Adil dalam memutuskan hukum (perkara). Karena
akan hilanglah hikmah keadilan dalam memberkan
kesagksian apabila tidak diwujudkan dalam memu-
tuskan perkara.

4.Adil di dalam perbuatan. Adanya perintah adil/
Jujur dalam kesaksian terhadap diri sendiri ,
ini mewajibkan diri sendiri unituk berbuat adil.
Karena berbuat tidak adil berarti akibatnya a-

kan menimpa diri sendiri.



9%

Keadilan. yang harus ditegakkan dalam ma -
Syarakat itu meliputi dalam segala segi kehidu-
pPan, agar tercipta suatu masyarakat yang adil
aman dan sentosa. Bahkan dalam soal pemberian
kepada anakpun orang tua harus adil, sebagaima-
na peristiwa pemberian Basyir kepada seorang
putranya bernama Nu'man di zaman Rasulullah s.a.
W., beliau bersabda :

Rt ‘ﬁ&?dﬁjvtsuc;:!ui:du
50, céfﬁo.}ai?»sbwb;s\;:m;

Artinya:

Beliau bertanya: Apakah semua anakmu engkau
beri seperti ini ?. Ia (Basir) menjawab :
Tidak: Beliau bersabda: Takutlah kamu kepada
Allah dan derbuat adillah di antara anak -a-
nakmu.

AY MAT Alrmanm alram
£ 0w f 23 2

CAdass CAsa CALMCALL AE&I :"Iét.ruf \lall I‘Iaili f"il.ulkal‘.
Ayat 104, surat 3/81i 'Imraan : T
f 3 . . s | 2 L X
e %»bﬁ‘&j R okl il
. oJ,gA\rgc)f_)Jﬁjv-\;x\ O LA 5
Artinya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

mu?kar, merekalah Orang-orang yang bermntung,
52)s

"Amar Ma'ruf" itu berarti memerintahkan atau me-
ngajak orang lain untuk melakukan atau mengu -
capkan segala hal yang baik sesuai dengan ajran

51) .Muhammad ibn Ismaa'iil,Al-Bukhaary,
Ov.Cit., Juz II, halaman 90. .

52).Departemen Agama R.I., Op.Cit., hal. 93.
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agama Islam atau syari'at Allah.

Dan "Nahi Munkar' itu berarti melarang orang la-
in atau mencegahnya melakukan atau mengucapkan
segala hal yang dilarang oleh agama atau syari-
'ab Allah.

Di kalangan para mufassir terdapat perbe-
daan pendapat tentang kewajiban amar ma'ruf dan
nahi munkar bagi kaum muslimin. Sebagian para
mufassir menafsirkan ayat tersebut (ayat 104 ,
surat Ali 'Imraan) dengan sebagian orang dari
umat Islam (fardhu kifaayah), ditunjuk oleh ka-
limat huruf "Min" yang mengandung pengertian
"Littab'iidh" (sebagian). Sebab|tidak mungkin
setiap orang Islam dapat melaksanakannya dengan
benar, kKarena adanya beberapa persyaratan yang
tldak dlmlllkl oleh setlap orang, seperti pe -
ngetahuan tentang hukum, metode (cara) penyam -
Palannya maupun kesempatan untuk melaksakannya.
‘Jadi amar ma'ruf dan nahi munkar itu wajib di -
laksanakan oleh sebagian umat Islam yang meme -
nuhi syarat. Sependapat dengan golongan |ini ia-
lah Imam Al-Baidhaawy, yang ditulia dalam taf -
sirnya :

53),7-15@64’4/&%/\/6&(} G ICTENIS’
Artinya:

Amar ma'ruf dan nzhi munkar itu szatu kewz -
Jiban (fardhu) dari beberapa fardhu kifaayah.

53). Abdullah ibn 'Umar, Al- Baldhaawy,
Qo.Cit., Juz I, halaman 175,
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Sedang sebagian yang lain , seperti Ibnu
Katsiir, Muhammad Abduh, Muhammad Hasan Al-Him-
mashy M.A. dan lain sebagainya menafsirkan ayat
tersebut bahwa seluruh umat Islam wajib dan ber-
tanggung jawab terhadap tugas amar ma'ruf dan
nahi munkar. Mereka harus melaksanakannya sesual
dengan kemampuan dan bidangnya masing-masing.Me-
nurut hemat penulis, lebih condong kepada penda-
pat golomgan kedua ini, karena huruf jaar "MIN"
tersebut mempunyai pengertian "Littabyiin" (un. -
tuk penjelas). Hal ini sesual dengan penegasan
dalam ayat selanjutnya, ayat 110, surat Ali 'Inm=
raan :

‘L»\BLCJJ-"'J-’J fﬁhuc

Artinya:

Kamu adalah umat yang terbalk yang ailanirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf ,
dan mencegah dari yang munkar, dan oerlman ke-
pada Allah. 54).

Dan sabda Rasulullah s.a.w.

%LJA?J}/»JQQ}: Gwdﬂblﬁaé@‘

55). Q\{_){fwsé,\spjwa c)o‘:

Artinya:

Barang siapa di antara kamu yang melihat per-
buatan munkar, mzska hendaklah ia mengubahnya
dengan tangannya, apabila tidak mampu (dengan
tangannya) maka dengan ucapgnnya, apabila ti-
dak mzmpu (dengan ucapannya) maka dengan hati-
nya, dan demikian itu selemgh-lemahnya iman.

54) .Departemen Agama R.I., Op.Cit., hal.%.

55) .Muslim, Al-Imam, Op.Cit., Juz I, hala-
man 39.
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Berdasarkan penegasan ayat Al-Qur-an dan
hadits tersebut di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa amar ma'ruf dan nahi munkar itu kewajiban
yang harus dilaksanakan oleh segenap kaum musli-
min selaku pengemban tugas khalifah di muka bumi.

C.Pertanggung Jawaban Manusia Sebagai Khalifah
Setelal selesal pembahasan tentang hak'serta
tugas dan kewajiban manusia sebagai khalifah di muka
bumi, maka sebagai penutup pembahasa, peninlis serta -
kan pembahasan mengenai pertanggung Jjawaban dari tu -
gas-tugas manusia sebagai khalifah di hadapan Allah

Pencipta alam semesta Yang Maha Bijaksana.

Mengingat pertanggung jawgban yang berarti an -
caman dan balasan dari perbuatan manusia itu menyang-
kut alam akhirat atau adanya hidup slesudah mati, maka
pembahasan ini penulis mulai dari penjelasan-penjela-
sau ayal Al-gur=-au teniany kehidupan sesudah mati
yang berarti meninggalkan dunia yang| fana, menuju a -
lam gkhirat.yang kekal.

Islam sebagal agama Semawi terakhir menetapkan
akan adanya kehidupan sesudah mati bagi manusia seba-
gali tempat pertanggung jawaban dari segala amal per -
buatannya. Sebagaimana tersebut dalam ayat 8, surat
Al-Jum'ah :

Q:Q\e_\ge}ddjvﬁéfg'y‘d’}'o.}\/:ﬂ)U\,\)\(.;_}h(.;}d;
' ‘odxﬁéﬁm(é@bw-m
Artinya: [T

Katakanlah: ""Sesungguhnya yang kamu lari dari pa -
danya, maka sesungguhnya kematizn itu askan menemui
kKamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada(Allah),
yang mengetahul yang ghaib dan yang nyata, lalu
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Dia beritakan kepadamu apa yang tlelah kamu kerja -
kan. 56).

Dan juga dalam ayat 185, surat 3/Ali 'Imraan :
im\ﬁn\rxc{rﬁﬁb‘;{,?kél_,l’df\mib(fb&
' - ) IR o p d * ! L
kﬁﬂ“ﬁx)‘Lzy _)\’.XL’4A?‘¢9’){;aflJ\C£(zyﬁﬁ) T
"\/‘_)VQ\&\:« N

Artinya: g1

Tiap-tiap yang berjiwa akan measakan matil. Dan se-
sungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan
pahalamu. Barang siagpa dijauhkan dari neraka dan
dimasukkan ke dalam syurga, maka sungguh ia telah

beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah
kesenangan yang memperdayakan. 57).

Para ahli tafsir sependapat bahwa ayat=ayat
tersebut telah membenarkan gkan adanya hidup sesudah
mati, di mana segala amal perbuatan manusia skan men-
dapat balasan.Amal kebajikan akan mendapat balasan
pahala di syurga, dan keburukan serta kejahatan akan
mendapat siksa di neraka. i

Juga dapat dilihat dari susunan ayat tentang i-
ngat kematian itu, bahwa Al-Qur-an menggnggap rendah
persoalan kehidupan dunia ini, dimgksudkan agar supa-
Ya manusia itu tidak terpedaya oleh urusan-urusan Ea-
duniaan itu, yang dapat membawa penyelewengan dan ke-
sesatan dalam perjalanannya menuju ke arah kebenaran
dan kebajikan.

Penyertaan keterangan tentang kehidupan akhirat
dan keabadiannya dalam menerangian tentang anggapan
rendah terhadap keduniaan yang memperdagakan manusia
itu, bukan berarti Islam membuat pandangan sempit ba-
gl manmsia dengan cara supaya maﬁusia tidak menyukai

56).Departemen Agama R.I., Op.Cit., hal. 933.
57).Ibid., halaman 109.
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keduniaan dan selalu ingat akan kebinasaannya, se -
hingga manusia meninggalkan keduniaan sama sekali
karena putus asanya, tetapi Islam memperlihatkan. ke-
pada manusia akan adanya kematian yang pasti agkam
terjadi itu, dimaksudkan agar manusija mengambil pe =~
lajaran yang dapat memelihara diri dari tindakan -
tindakan yang bersifat mementingkan |[diri sendiri,
tindakan-tindakan kejahatan ssrta tamak akan keben -
daan dunia yang bersifat fana ini. Kemudian berusaha
untuk keselamatannya dalam kehidupan| yang kedua kali
yang abadi itu dengan tindakannya selama hidupnya di
dunia ini sesual dengan ajaran pokok| agama kepada
hal yang hag, yang baik dan kepada amal saleh.

Di dalam kehidupan yang kedua ini manusia azkan
dimintai pertanggung jawaban atas tugas yang| dipi -
kulnya sebagal khalifah, sebagaimana ditegaskan da -

ilaw nadils Nabi daiam sval pertanggung Jjawaban ;

Vi
$ . A - . £ i
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58). Al ik 3 Aen S5 505
Artinya:
Setiap kamu sekalian adalah pemimpin dan masing-
masing kamu akan dimintai pertanggung jawabannya
tentang yang dipimpinnya. Kepala negara adalah
pemimpin, suami adalah pemimpin dalam keluarganya
dan istri adalah pemimpin dalam rumah suaminya
dan anaknya. Kamu sekalian adalah pemimpin dan

setiap kamu sekalian akan dimintal pertanggung
Jawaban tentang yang dipimpimnya.

Al-Qur-an sudah cukup banyzk memberikan peri -
ngatan bahwa manusia zkan diberi‘balaSan sesual de -

58) .Muhammad ibn Ismaa'iil, Al-Bukhaary,
Op.Cit., Juz III, halaman 261.
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ngiguﬁmal perbuatannya sepanjang perjalanan hidupnya,
danvsedikitpun ia dianiaya karena kesalahan orang
lain atau menanggung dosa orang lain, seperti terse-
but dalam ayat 46, surat 41/Fushshilat

eV AL g st Ly e D ey £ G

Artinya:

Barang siapa yang mengerjakan amal yang saleh ma-
ka (pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barang
siapa yang berbuat jahat maka (dosanya) atas di -
rinya sendiri, dan sekali-kali tidaklah "Tuhanmu.
menganiaya hamba-hambalya. 59).

Dalam hadits Qudsi ditegaskan bahwa Allah ti -
dak akan menganiaya terhadap hamba-hambalya karena
kesalahan orang lain, bahkan perbuatan aniaya itu
Juga tidak boleh dilzkukan oleh hamba-hambaNya.
Rasulullah s.a.w. bersabda dalam meriwayatkan dari
Allah Ta'ala sebagai berikut

) L)\‘g_‘jy\,i.\/-f‘ﬁ‘_: ez, (oo s eﬁ)\dawog;wa\fﬁ L

Artinya:

Hal hambag-hambaKu, sesungguhnya Aku haramkan ani-
aya atas diriKu, dan Aku jadikannya (sesuatu)
yang diharamkan di antara kamu, maka janganlah
kamu saling berbuat aniaya.

Perlu dicatat di sini bahwa dalam aja ran aga-
ma yang haq tidak terdapat adanya dosa waris dan ti-
dak ada penebusan dosa yang dilakukan oleh orang la-
in, melainkan orang yang melakukannya harus bertau -
bat dan kembali kepada jalan yang benar. Maha Suci
Allah dari sifat Zalim. Dalam Islam yang ada adalah

59} .Departemen Agama R.I., Op.Cit., hall. 780.
60).Muslim, Al-Imam, Op.Cit., Juz II, hal. 429,
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dosa akibat, yakni sesuatu kesalahan yang dilakukan
oleh seseorang, maka akan membawa akibat dosa pada
dirinya sendiri, atau kesalahan yang dilakukan oleh.
orang lain zkibat terpedaya dari perbuatan sesorang,
maka iapun ikut menanggung dosa karena menjadi pe-
nyebabnya, sesuai dengan penegasan hdits Nabi s.a.w.:

4 LalSnO,hRJLg)A;i§:ﬁA*J’aJuu:¢}&~'}mLé G G2
b Gry 6B R 57 Ge oo X @&Eufid_«-
Mwwfaw\@dﬂ’wms“mﬁ@

oY), @(QVJJ((,.GM»Y (e )F GO0
Artinya:

Barang siapa yang membuat sunnah [(perilaku) di
dalam (agama) Islam dengan sunnah yang baik, ke-
mudian sunnah (yang baik) itu dikerjakan [(oleh
orang lain) setelahnya, maka ditulis (pahala)
baginya seperti pahala orang yang mengerjakannya,
tidak kurang sedikitpun dari pahala-pahala mere-
ka. Dan barang siapna vang membuat sunnah di da -

lam (agama) Islam dengan sunnah yang jelek, & ke-=
mudian-sunnah (yang jelek) itu dikerjakan (oleh
orang lain) setelahnya, maka ditulis(dosa) atas-
nya seperti dosa orang yang mengerjskannya, tidak
sedikitpun kurang dari dosa-dosa mereka.

Sedang amal saleh yang membawg akibat pahatra,
apabila dikerjakan atas dasar iman kepada Allah Sub-
hanghu Wa Ta'ala, karena iman merupakan pokok keba-
hagiaan manusia di zkhirat. Amal perbuatan tanpa di
landasi dengan keimanan hanya akan menjadil bumerang
bagi orang-orang kafir. ?agaimana mereka meminta
balasan pahala atas amalhya, sedang mereka melaskukan-
nya bukan karena Allgh dan tidak beriman kepadalNya.
Mereka kembgli kepada Allzh dengan segala penyesalan

61). Ibid., halaman 465.
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yang tiada artinya. Allah telah membuat perumpamaan
amal orang-orang kafir dalam firmanNya surat An-Nuur,

ayat 39 :

B s [Tefas L e
wi&cw\w‘uﬁ?&@w“} EXD
1 | .
\p"u L.*_a»q_:’._‘s\,, a\.}.;.cq,%‘x_?_,_,l::',.: o)é‘,@af-[?‘as
C_J\ﬂsi‘qaguf“‘tﬁt’
Artinya: 3
Dan orang-orang yang kafir amal-gmal mereka adalah
laksana fata morgana di tanah yang datar, yang di-
sangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bi-
la didatanginya air itu dia tidak mendapatinya se-
suatu apapun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah di
sisinya, lalu Allsh memberikan kepadanya perhitu -

ngan amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sa -
ngat cepat perhitanganNya. 62).

Sekarang siapekah orang-orang kafir yang askan
putus asa di akhirat karena tidak mendapatkan apa
Yang merekes harapkan, den bonys sileh »ons obdih yons
mereka temui 2 : _

Mereka itu adalah orang-orang yang tidak menda--
pPatkan "Hidayatul Islam", yaitu "Agams Samawy" tera -
Khir yang dibawa oleh Nabi terakhir di akhir zaman .
Karena: "Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari
seorang laki-lgki di antara kamu, tetapi dia adalah
Rasulullah dan penutup Nabi-Nagbir',.

Beruntunglah orang-orang yzng dianugerahi ni'-
mat oleh Allah, yaitu: Para Nabi, para shiddiigiin~,
Orang-orang yeng mati syshiid dan orang-orang saleh.
SEMOGA KAMI DAPAT MENGIKUTI JEJAKMU 11!}

62). Devartemen Agama Republik Indonesia,
Op.Cit. , halaman 551.



